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BUPATIKUTAITIMUR

PROVINSIKALIMANTANTIMUR

PERATURANBUPATIKUTAITIMUR

NOMOR 4 TAHUN2020

TENTANG

TATACARAPEMBAGIANDAN PENETAPANRINCIANDANADESA SETIAP DESA

DI KABUPATENKUTAITIMURTAHUNANGGARAN2020

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

BUPATIKUTAITIMUR,

Menimbang

Mengingat

a. bahwa berdasarkan Pasal 12 ayat (1) Peraturan Pemerintah

Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber

dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara sebagaimana

telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang

Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara, Bupati menetapkan rincian Dana Desa

untuk setiap Desa;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang

Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa

Setiap Desa di Kabupaten Kutai Timur Tahun Anggaran

2020;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 ten tang

Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau,

Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Timur dan

Kota Bontang (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 175,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3896) sebagaimana

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2000

ten tang perubahan atas Undang - Undang Nomor 47 Tahun

1999 ...
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1999 ten tang Pembentukan Kabupaten Nunukan,

Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten

Kutai Timur dan Kota Bontang(Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2000 Nomor 74, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3962);

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5495);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 ten tang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah

beberapa kali terakhir dengan dengan Undang-Undang

Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5679);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 ten tang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 06

Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana diubah dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 157,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5717);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana

Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5558), sebagaimana telah diubah

terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016

Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5864);

7. Peraturan '"
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7. Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2019 tentang Rincian

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran

2020 (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2018

Nomor 225);

8. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,

dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019 ten tang Prioritas

Penggunaan Dana Desa Tahun 2020;

9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 205/PMK.07/2019

tentang Pengelolaan Dana Desa;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan PERATURANBUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIANDAN

PENETAPANRINCIANDANADESA SETIAPDESA DI KABUPATEN

KUTAITIMURTAHUNANGGARAN2020.

BABI

KETENTUANUMUM

PasaI 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adaIah Kabupaten Kutai Timur.

2. Bupati adaIah Bupati Kutai Timur.

3. Desa adaIah Desa dan Desa adat atau yang disebut dengan nama lain,

selanjutnya disebut Desa, adaIah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki

batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa

masyarakat, hak asaI usul, dan Zatau hak tradisionaI yang diakui dan

dihormati daIam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

4. Dana Desa adaIah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melaIui

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten dan digunakan untuk

membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan,

pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

5. Pemerintah ...
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5. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain

dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

6. Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan

untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.

7. Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan kemandirian

dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap,

keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber

daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang

sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa.

8. Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri.

9. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang selanjutnya disebut APB Desa,

adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

10. Prioritas Penggunaan Dana Desa adalah pilihan kegiatan yang didahulukan

dan diutamakan daripada pilihan kegiatan lainnya untuk dibiayai dengan

Dana Desa.

11.Tipologi Desa adalah merupakan fakta, karakteristik dan kondisi nyata yang

khas keadaan terkini di Desa maupun keadaan yang berubah berkembang dan

diharapkan terjadi di masa depan (visiDesa).

12. Rekening Kas Umum Negara, yang selanjutnya disingkat RKUN, adalah

rekening tempat penyimpanan uang negara yang ditentukan oleh Menteri

Keuangan selaku Bendahara Umum Negara untuk menampung seluruh

penerimaan negara dan membayar seluruh pengeluaran negara pada bank

sentral.

13. Rekening Kas Umum Daerah, yang selanjutnya disingkat RKUD, adalah

rekening tempat penyimpanan uang daerah yang ditentukan oleh

Bupati/walikota untuk menampung seluruh penerimaan daerah dan

membayar seluruh pengeluaran daerah pada bank yang ditetapkan.

14. Rekening Kas Desa, yang selanjutnya disingkat RKD, adalah rekening tempat

menyimpan uang Pemerintahan Desa yang menampung seluruh penerimaan

Desa dan untuk membayar seluruh pengeluaran Desa pada bank yang

ditetapkan.

15. Desa ...
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15. Desa Mandiri adalah Desa maju yang memiliki kemampuan melaksanakan

pembangunan Desa untuk peningkatan kualitas hidup dan kehidupan

sebesarbesarnya kesejahteraan masyarakat Desa dengan ketahanan ekonomi,

dan ketahanan ekologi secara berkelanjutan.

16. Desa Maju adalah Desa yang memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi

dan ekologi, serta kemampuan mengelolanya untuk peningkatan kesejahteraan

masyarakat Desa, kualitas hidup manusia, dan menanggulangi kemiskinan.

17. Desa Berkembang adalah Desa potensial menjadi Desa Maju, yang memiliki

potensi sumber daya sosial, ekonomi, dan ekologi tetapi belum mengelolanya

secara optimal untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa, kualitas

hidup manusia dan menanggulangi kemiskinan.

18. Desa Tertinggal adalah Desa yang memiliki potensi sumber daya sosial,

ekonomi, dan ekologi tetapi belum, atau kurang mengelolanya dalam upaya

peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa, kualitas hidup manusia serta

mengalami kemiskinan dalam berbagai bentuknya.

19. Desa Sangat Tertinggal adalah Desa yang mengalami kerentanan karena

masalah bencana alam, goncangan ekonomi, dan konflik sosial sehingga tidak

berkemampuan mengelola potensi sumber daya sosial, ekonomi, dan ekologi,

serta mengalami kemiskinan dalam berbagai bentuknya.

20. Satu Desa Satu Produk Unggulan adalah upaya membentuk, memperkuat dan

memperluas usaha-usaha ekonomi yang difokuskan pada satu produk

unggulan di wilayah Desa atau di wilayah antar-Desa yang dikelola melalui

kerjasama antar Desa.

21. Jaring Komunitas WiraDesa adalah suatu upaya mengarusutamakan

penguatan kapasitas dan kapabilitas manusia sebagai intisari pembangunan

Desa sehingga masyarakat Desa menjadi subyek yang berdaulat atas pilihan-

pilihan yang diputuskan secara mandiri.

22. Lumbung Ekonomi Desa adalah upaya mengoptimalkan sumberdaya Desa

secara mandiri dalam rangka mewujudkan kesejahteraan Desa.

23. Lingkar Budaya Desa adalah proses pembangunan Desa sebagai bagian dari

kerja budaya swadaya, gotong royong yang berdasarkan pada semangat

kebersamaan, persaudaraan dan kesadaran melakukan perubahan dengan

berdasarkan pada nilai, norma dan semangat Pancasila.

BABIII ...
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BAB II

PENETAPANRINCIANDANADESA

Pasal2

Dengan Peraturan Bupati ini ditetapkan Rincian Dana Desa untuk setiap Desa

di Kabupaten Kutai Timur Tahun Anggaran 2020 sebagaimana tercantum dalam

Lampiran Peraturan Bupati ini.

Pasal3

Rincian Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, dialokasikan secara

merata dan berkeadilan berdasarkan:

a. alokasi dasar;

b. alokasi afirmasi;

c. alokasi kinerja; dan

d. alokasi formula, dihitung dengan memperhatikan jumlah penduduk, angka

kemiskinan, luas wilayah, dan indeks kesulitan geografis Desa setiap

kabupaten.

Pasal4

Alokasi dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a, dihitung

berdasarkan alokasi dasar perkabupaten dibagi jumlah Desa sesuai ketentuan

peraturan perundang- undangan.

Pasa15

(1) Alokasi afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b

diberikan pada Desa Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal yang memiliki

jumlah penduduk miskin tinggi.

(2) Alokasi afirmasi per Desa dihitung dengan rumus sebagai berikut:

AA per Desa = AAKab I {(2 x DST) + (1 x DT)}

Keterangan:

AAper Desa = Alokasi Afirmasi per Desa

= Alokasi Afirmasi Kab Dalam Lampiran Perpres mengenai

Rincian APBNTA2020

DST ...
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Jumlah Desa Sangat Tertinggal yang memiliki jumlah

penduduk miskin tinggi

Jumlah Desa Tertinggal yang memiliki jumlah penduduk

miskin tinggi

(3) Besaran Alokasi Afirrnasi untuk Desa Tertinggal yang memiliki jumlah

DST =

DT =

penduduk miskin tinggi dihitung sebesar 1 (satu) kali Alokasi Afirmasi

per Desa.

(4) Besaran Alokasi Afirrnasi untuk Desa Sangat Tertinggal yang memiliki jumlah

penduduk miskin tinggi dihitung sebesar 2 (dua) kali Alokasi Afirmasi

per Desa.

(5) Desa Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal dengan Jumlah Penduduk Miskin

Tinggi adalah Desa Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal yang ditetapkan

oleh Kementerian Keuangan.

Pasa16

(1) Alokasi kinerja sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 huruf c, dibagi kepada

Desa-Desa dengan kinerja terbaik dalam pengelolaan keuangan Desa,

pengelolaan Dana Desa, capaian keluaran (output) Dana Desa, dan capaian

hasil (outcome) pembangunan Desa.

(2) Penghitungan alokasi kinerja setiap Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 3

huruf c dilakukan dengan menggunakan bobot sebagai berikut:

a. pengelolaan keuangan Desa dengan bobot 20%;

b. pengelolaan Dana Desa dengan bobot 20%;

c. capaian keluaran (output) Dana Desa dengan bobot 250/0; dan

d. capaian hasil (outcome) pembangunan Desa dengan bobot 35%.

(3) Alokasi Kinerja setiap Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung

dengan rumus:

AK Desa = (0,015 x DD) I (0, 1 x Jumlah Desa)

Keterangan:

AKDesa = Alokasi Kinerja setiap Desa

DD = pagu Dana Desa nasional

Jumlah Desa = jumlah Desa nasional

Pasal 7 ...
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Pasal7

Alokasi formula sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf d yang bersumber

dari Kementerian yang berwenang dan Zatau lembaga yang menyelenggarakan

urusan pemerintahan dibidang statistik.

Pasal8

(1) Besaran Alokasi Formula setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 huruf d dihitung dengan bobot:

a. 10% (sepuluh persen) untukjumlah penduduk;

b. 500/0(lima puluh persen) untuk angka kemiskinan;

c. 150/0(lima belas persen) untuk luas wilayah; dan

d. 25% (dua puluh lima persen) untuk tingkat kesulitan geografis.

(2) Perhitungan alokasi formula setiap Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut:

AF Desa = [(0,10 x ZI) + (0,50 x Z2) + (0,15 x Z3) + (0,25 x Z4)] x AF Kab

Keterangan:

AFDesa Alokasi Formula setiap Desa

rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total penduduk Desa

di Kabupaten Kutai Timur

Z2 rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa terhadap total

Zl

penduduk miskin Desa di Kabupaten Kutai Timur

Z3 rasio luas wilayah Desa setiap Desa terhadap luas wilayah

Kabupaten Kutai Timur

Z4 rasio IKGsetiap Desa terhadap total IKGDesa di Kabupaten Kutai

Timur

AFKab Alokasi Formula Kabupaten Kutai Timur

Pasal9

Indeks tingkat kesulitan geografis setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 huruf d disusun dan ditetapkan oleh Bupati berdasarkan data dari

kementerian yang berwenang darr/atau lembaga yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan dibidang statistik.

BABIII ...
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Pasal 10

(1) Sisa dana desa tahun anggaran tahun 2019 yang belum disalurkan dari RKUD

ke RKDmenjadi sisa lebih perhitungan anggaran (silpa dalam tahun 2019).

(2) Sisa dana desa tahun anggaran 2019 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dianggarkan dalam APBDTahun Anggaran 2020

(3) Rincian sisa dana tahun anggaran 2019 yang belum disalurkan RKUDke RKD

untuk setiap desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam

Lampiran II yang peraturan ini tidak terpisahkan dari peraturan bupati ini.

BABIII

PENYALURANDANADESA

Pasal 11

(1) Dana Desa disalurkan dari RKUNke RKDmelalui RKUD.

(2) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dilakukan

melalui pernotongan Dana Desa setiap Daerah dan penyaluran dana hasil

pemotongan Dana Desa ke RKD.

(3) Pemotongan Dana Desa setiap Daerah dan penyaluran dana hasil pemotongan

Dana Desa ke RKD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan

berdasarkan surat kuasa pemindahbukuan Dana Desa dari Bupati.

(4) Penyaluran Dana Desa dilakukan secara bertahap:

a. tahap I paling cepat bulan Januari dan paling lambat minggu ketiga bulan

Juni sebesar 40% (dua puluh perseratus);

b. tahap II paling cepat bulan Maret dan paling lambat minggu keempat bulan

Juni sebesar 40% (empat puluh perseratus); dan

c. tahap IIIpaling cepat bulan Juli sebesar 20% (empat puluh perseratus).

(5) Penyaluran Dana Desa tahap I dilakukan dengan ketentuan setelah Kepala

Desa menyampaikan Peraturan Desa mengenai APBDesa.

(6) Penyaluran Dana Desa Tahap II dilakukan setelah Kepala Desa

menyampaikan:

a. Laporan Realisasi Penyerapan dan Capaian Output Penggunaan Dana Desa

tahun sebelumnya; dan

b. Laporan ...
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b. Laporan Realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa sampai

dengan Tahap I sebagaimana dimaksud pada huruf a, menunjukkan rata-

rata Realisasi penyerapan paling sedikit 50% (lima puluh perseratus) dan

rata-rata capaian output menunjukakan paling sedikit sebesar 35% (tiga

puluh lima perseratus);

(7) Penyaluran Dana Desa Tahap III dilakukan setelah Kepala Desa

menyampaikan:

a. Laporan Realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa sampai

dengan tahap II menunjukkan rata-rata realisasi penyerapan paling sedikit

sebesar 90% (sembilan puluh persen) dan rata-rata capaian keluaran

menunjukkan paling sedikit sebesar 750/0(tujuh puluh lima persen); dan

b. Laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Desa tahun anggaran

sebelumnya.

(8) Capaian output sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dan ayat (7) dihitung

berdasarkan rata-rata persentase capaian output dari seluruh kegiatan.

(9) Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian output sebagaimana

dimaksud pada ayat (6) dan ayat (7) dilakukan sesuai dengan tabel referensi

data bidang, kegiatan, sifat kegiatan, uraian output, volume output, cara

pengadaan, dan capaian output.

(10)Dalam hal tabel referensi data sebagaimana dimaksud pada ayat (9) belum

memenuhi kebutuhan input data, kepala Desa dapat memutakhirkan tabel

referensi data dengan mengacu pada peraturan yang diterbitkan oleh

kementeriarr/Iembaga terkait.

(ll)Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk Desa

berstatus Desa Mandiri dilakukan dalam 2 (dua) tahap, dengan ketentuan:

a. tahap I paling cepat bulan Januari dan paling lambat bulan Juni sebesar

60% (enam puluh persen); dan

b. tahap II paling cepat bulan Juli sebesar 40% (empat puluh persen).

(12)Desa Mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat (11) merupakan status Desa

hasil penilaian yang dilakukan setiap tahun dan ditetapkan oleh Kementerian

Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi dalam Indeks Desa.

BAB IV ...
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BABIV

PENGGUNAANDANADESA

Pasal 12

Prioritas penggunaan Dana Desa untuk pembangunan Desa dialokasikan untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa dan kualitas hidup manusia serta

penanggulangan kemiskinan, prioritas penggunaan Dana Desa diarahkan untuk

pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan Desa, meliputi:

a. peningkatan kualitas hidup;

b. peningkatan kesejahteraan;

c. penanggulangan kemiskinan;

d. peningkatan pelayanan publik; dan

e. pengadaan, pembangunan, pengembangan, dan pemeliharaan sarana

prasarana lainnya yang sesuai dengan kebutuhan Desa dan ditetapkan dalam

Musyawarah Desa.

Pasal 13

(1) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa berpedoman pada

pedoman teknis yang ditetapkan oleh Bupati mengenai kegiatan yang dibiayai

dari Dana Desa.

(2) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa diutamakan dilakukan

secara swakelola dengan menggunakan sumber daya Zbahan baku lokal, dan

diupayakan dengan lebih banyak menyerap tenaga kerja dari masyarakat Desa

setempat.

Pasal 14

(1) Dana Desa dapat digunakan untuk membiayai kegiatan yang tidak termasuk

dalam prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 12

setelah mendapat persetujuan Bupati.

(2) Dalam memberikan persetujuan sebagai dimaksud pada ayat (1) Bupati

memastikan pengalokasian Dana Desa dan kegiatan prioritas telah terpenuhi

dany atau kegiatanpembangunan dan pemberdayaan masyarakat telah

terpenuhi

(3) Persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan pada saat

evaluasi rancangan peraturan Desa mengenai APBDesa.

Pasal 5 ...
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Pasal15

(1) Kepala Desa bertanggung jawab atas penggunaan Dana Desa.

(2) Pemerintah dan Pemerintah Daerah dapat melakukan pendampingan atas

penggunaan Dana Desa.

(3) Pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibebankan pada

Anggaran Pendapatan dan Be1anja Daerah dan ditetapkan dengan Surat

Keputusan Bupati.

Pasal16

Pengelolaan keuangan Desa dikelola sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan dalam masa 1 (satu) tahun anggaran terhitung mulai 1

Januari sampai dengan tanggal 31 Desember.

Pasal17

(1) Setiap Pengeluaran belanja atas beban APB Desa harus didukung dengan

bukti yang lengkap dan sah.

(2) Bukti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus mendapat pengesahan dari

Sekretaris Desa atas kebenaran material yang timbu1 dari penggunaan bukti

dimaksud.

(3) Pengeluaran kas Desa yang mengakibatkan beban APB Desa tidak dapat

dilakukan sebelum rancangan peraturan Desa tentang APB Desa ditetapkan

menjadi peraturan Desa.

(4) Bendahara Desa sebagai wajib pungut pajak penghasilan dan pajak lainnya,

wajib menyetorkan seluruh penerimaan potongan dan pajak yang dipungutnya

ke rekening kas daerah dan kas negara sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang- undangan.

BABV

PELAPORANDANADESA

Pasal 18

(1) Kepala Desa menyampaikan laporan realisasi penyerapan dan capaian output

Dana Desa setiap tahap penyaluran kepada bupati.

(2)Laporan ...
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(2) Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa sebagaimana

dimaksud pada ayat (1)terdiri atas:

a. laporan realisasi penyerapan Dana Desa dan capaian output tahun

anggaran sebelumnya;

b. laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Desa tahun anggaran

sebelumnya; dan

c. laporan realisasi penyerapan Dana Desa dan capaian output sampai

dengan tahap II.

(3) Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa tahun anggaran

sebelumnya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a disampaikan paling

lambat tanggal 7 Februari tahun anggaran berjalan.

(4) Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa sampai dengan

tahap II sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c disampaikan paling

lambat tanggal 7 Juni tahun anggaran berjalan.

(5) Dalam hal terdapat pemutakhiran capaian output setelah batas waktu

penyampaian laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4),

Kepala Desa dapat menyampaikannya pemutakhiran capaian output kepada

bupati untuk selanjutnya dilakukan pemutakhiran data pada aplikasi.

BAB VI

PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pasal 19

Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi atas:

a. sisa Dana Desa di RKD;darr/ atau

b. capaian keluaran Dana Desa.

Pasa120

Dalam hal berdasarkan pemantauan dan evaluasi atas sisa Dana Desa di RKD

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 huruf a terdapat sisa Dana Desa di RKD,

Bupati:

a. meminta penjelasan kepada kepala Desa mengenai sisa Dana Desa di RKD

tersebut; dan/ atau

b. meminta aparat pengawas fungsional daerah untuk melakukan pemeriksaan.

Pasa121 ...
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Pasal21

(1) Dalam hal kepala Desa melakukan penyalahgunaan Dana Desa dan

ditetapkan sebagai tersangka, Menteri Keuangan dapat melakukan

penghentian penyaluran Dana Desa tahun anggaran berjalan darr/ atau

tahun anggaran berikutnya.

(2) Menteri Keuangan menyampaikan surat permohonan penjelasan status

hukum kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada pimpinan

lembaga penegak hukum terkait.

(3) Dalam hal berdasarkan surat penjelasan dari pimpman lembaga penegak

hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (2), status hukum kepala Desa

ditetapkan sebagai tersangka, Menteri Keuangan melakukan penghentian

penyaluran Dana Desa tahun anggaran berjalan dan / atau tahun anggaran

berikutnya.

(4) Penghentian penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

ditetapkan dengan Keputusan Menteri Keuangan yang ditandatangani oleh

Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan atas nama Menteri Keuangan.

(5) Dalam hal status tersangka sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan

setelah Dana Desa tahun anggaran berjalan disalurkan seluruhnya,

penghentian penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (3) mulai

dilaksanakan pada penyaluran Dana Desa tahap I tahun anggaran berikutnya.

Pasal22

(1) Menteri Keuangan dapat menyalurkan kembali Dana Desa yang dihentikan

penyalurannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (3) setelah

menerima:

a. pencabutan dan / atau pemulihan status hukum tersangka; atau

b. putusan pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap, atas

kepala Desa yang melakukan penyalahgunaan pengelolaan Dana Desa

sebagaimana dimaksud da1amPasal 21.

(2) Dalam hal telah ditetapkan pencabutan dan Iatau pemulihan status hukum

tersangka atau putusan pengadilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Menteri Keuangan menyampaikan surat permohonan penjelasan kepada

pimpinan lembaga penegak hukum atau lembaga peradilan.

BAB VII ...
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BAB VII

SANKSI

Pasa123

Bupati dapat memberikan sanksi administratif berupa penundaan penyaluran

Dana Desa, dalam hal:

a. bupati belum menerima dokumen persyaratan penyaluran sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 11 ayat (3), ayat (5)dan ayat (6);danjatau

b. terdapat rekomendasi penundaan yang disampaikan oleh aparat pengawas

fungsional di daerah.

Pasal24

(1) Bupati menyalurkan kembali Dana Desa yang ditunda dalam hal:

a. dokumen persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11

ayat (5)huruf a telah diterima; dan

b. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional daerah.

(2) Dalam hal penundaan penyaluran Dana Desa berlangsung sampai dengan

berakhimya tahun anggaran, Dana Desa tidak dapat disalurkan lagi ke RKD

dan menjadi Sisa Dana Desa di Rekening Kas Umum Desa.

BAB VII

REKONSILIASI

Pasal25

(1) Kepala Desa melakukan rekonsiliasi data kumulatif sisa Dana Desa

Tahun Anggaran 2015 sampai dengan 2018 di RKD dengan Bupati paling

lambat akhir bulan Juni 2020.

(2) Kepala Desa menyetorkan kumulatif sisa Dana Desa Tahun Anggaran 2015

sampai dengan 2018 di RKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ke RKUD

paling lambat akhir bulan Juli 2020.

(3) Bupati melakukan rekonsiliasi data kumulatif sisa Dana Desa

Tahun Anggaran 2015 sampai dengan 2018 di RKD sebagaimana dimaksud

pada ...
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pada ayat (2) dan data kumulatif sisa Dana Desa Tahun Anggaran 2015 sampai

dengan 2019 di RKUD dengan Kepala KPPNselaku KPAPenyaluran DAK

Fisik clan Dana Desa paling lamb at akhir bulan September 2020.

(4) Bupati menyetorkan kumulatif sisa Dana Desa di RKD dan RKUD hasil

rekonsiliasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ke RKUN paling lambat

akhir bulan Oktober 2020.

BAB VIn

KETENTUANPENUTUP

Pasal26

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kutai Timur.

Ditetapkan di Sangatta

padatanggal 2 anuari 2020

IMUR,

ISM

Diundangkan di Sangatta

pada tanggal 8 Januari 2020

SEKRETARISDAERAH

KABUPATENKUTAITIMUR,

BERITA DAERAH KABUPATENKUTAI TIMUR TAHUN 2020 NOMOR 4
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PETUNJUK PENGISIAN DAFTAR REKENING KAS DES A

NOMOR URAIAN ISIAN

(1) Diisi nomor urut

(2) Diisi nomor kode desa

(3) Diisi nama desa

(4) Diisi Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)Desa yang bersangkutan

(5) Diisi alamat kantor desa

(6) Diisi nama kecamatan wilayah desa tersebut berada

(7) Diisi nama provinsi wilayah desa tersebut berada

(8) Diisi nama bank rekening kas desa tersebut

(9) Diisi nama rekening kas desa tersebut

(10) Diisi nomor rekening kas desa terse but

(11) Diisi detail nama bank dan nama cabang rekening kas desa terse but
berada

I (12) Diisi kode pos alamat desa tersebut berada
-

(13) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun pembuatan surat

(14) Diisi jabatan penanda tangan (bupatijwali kota)

(15) Diisi tanda tangan (bupatijwali kota)

(16) Diisi nama penanda tangan (bupati/wali kota)


